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Â 

PerceraianÂ  mencipta luka yangÂ  mendalam pada seorang anak. JikaÂ  ituÂ  terjadiÂ  makaÂ  hanyaÂ  kuasaÂ  Tuhan-lahÂ Â  yang
mampu menyembuhkan kepedihan hati dan kemarahan mendalam seorang anakÂ  terhadap orang tuanya.SayaÂ  masihÂ 
membenci ayah saya danÂ  sekarang saya ada dalam konflik karena Roh Tuhan memaksa saya melihat diriÂ  saya dan
memikirkan suatu perubahan.

Â 

KetikaÂ  saya lahir ayah sayaÂ  tidak mempersiapkan sebuah rumah bagi seorang anak.Â  TetanggaÂ  harusÂ Â  menggantungÂ 
kainÂ  seprei pembatas di satu ruangan untukÂ  menciptakanÂ  kamarÂ Â  anakÂ  yang bersih untuk saya. Rumah kami adalah
ruanganÂ  dari proyekÂ  kontruksi yang berusia 10 tahun dengan serbuk gergaji sebagaiÂ  lantainya,Â Â  danÂ  ruangÂ  terbuka
berketinggian tiga meter diantara lantai dua dan lantaiÂ  tiga.

Â 

AyahÂ Â  sayaÂ  seringÂ  memukulÂ  anjingÂ  danÂ  melemparÂ  pisauÂ  padaÂ Â  binatang piaraannyaÂ  dengan kejam. Dia bahkan
sering menendang binatangÂ  jika sedang marah.Â  DiaÂ  jugaÂ  minum sepanjang waktu, dan jika tidak demikianÂ  dia akan
tergeletakÂ  diÂ  dipanÂ  setelahÂ  berlatih dengan anggota grup band-nyaÂ  pada pukul 3 dinihari, atau dia akan bermain
musik di bar-bar lokal.

Â 

Dia tidak pernah menjadi seorang ayah yang saya harapkan.Â  Dia tidak pernah membapai saya.

Â 

SayaÂ  ingat bagaimana diaÂ  berteriak pada saya dengan tidak rasional ketika sayaÂ  berusiaÂ  delapanÂ Â  tahun.Â  ItuÂ  begituÂ 
mengerikan.Â  Ayah saya begitu mengerikan.Â  SayaÂ  belajarÂ Â  untuk menjadi tegar terhadap intimidasinya dan tidakÂ 
hancurÂ  terhadapÂ Â  sikapnya.Â  SayaÂ  belajarÂ  untuk menjaga diri saya sendiri terhadap pria yangÂ  lebih tua 27 tahun dari
saya itu.

Â 

Siapa yang meminta sayaÂ  untuk dapat mengampuni dia?.

Â 

Tahun demi tahun ayah sayaÂ  terus mengecewakan saya. Dia menggagalkan saya, melewatkan nilai-nilaiÂ  saya. Setelah
perceraian dengan ibu saya, dia tidak pernahÂ  memberikanÂ Â  janjiÂ  danÂ  harapanÂ  yangÂ  baikÂ  bagiÂ  saya. Dia tidak
memberikanÂ  dukunganÂ  padaÂ Â  anaknya.Â  DiaÂ  juga selalu terlambat mengingat waktu-waktuÂ  liburanÂ  saya.Â Â  HariÂ  ulang
tahun saya, hari yang dia katakan sebagaiÂ  hari bersejarah danÂ  khusus bagi dia, tidak pernah dirayakan meski denganÂ 
panggilan teleponÂ  atau hadiah pada waktunya. Sebagai gantinya saya menerimaÂ  kata-kataÂ Â  penyesalan seperti air
mata dan rasa mengasihani diri sebagai ungkapanÂ  keputusasaan seorang manusia.

Â 

Saya menjadi semakin marah danÂ  semakin marah hingga kemarahan saya meledak terhadapÂ  orangÂ  lain. SayaÂ  mulai
menyakiti keluarga saya yang lain karena ayah yang menyakiti saya.Â  Luapan keputusasaan dan frustasi yang saya
alami amat ironis, saya menjadiÂ  serupa dengan ayah saya

Â 

SayaÂ  membenciÂ  ayahÂ  saya.Â  SayaÂ  membenci diri saya karena menjadi serupa seperti dirinya.

Â 

Siapa yang mengharapkan saya untuk memberiÂ  pengampunan?
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Â 

KetikaÂ  sayaÂ  mendekatiÂ  usia 14 tahun saya mendengarÂ  tentang Yesus dengan jalanNyaÂ  yangÂ  begituÂ  segarÂ 
sehingga saya mengertiÂ  bahwa saya mengalami pergolakanÂ  dalamÂ  diriÂ  saya.Â  SayaÂ  berikanÂ  hati sayaÂ  pada Yesus,
namun kehidupan tidak segera menjadi lebih mudah. Saya tidakÂ  menemukan diri saya merasaÂ  mengasihiÂ  ayahÂ  saya
dalam semalam, sepertiÂ  halnya kejadian dalam sulap.

Â 

SayaÂ  masihÂ  membenciÂ  ayahÂ  saya,Â Â  danÂ  kini saya merasakan adanya konfik karenaÂ  RohÂ  TuhanÂ  memaksaÂ  sayaÂ 
untukÂ Â  melihat diri saya dan memikirkan adanya suatu perubahan.

Â 

SayaÂ  mendengarÂ  danÂ  membaca tentang pengampunan dan mencoba hinggaÂ  putus asaÂ  untukÂ  mengampuniÂ  ayahÂ 
saya.Â  TernyataÂ  sayaÂ  dapatiÂ  halÂ  ituÂ  amat mustahil.

Â 

SemuaÂ  yangÂ  adaÂ  dalam hidup saya terbakar. Dia sudahÂ  menyakiti saya. Dia meninggalkanÂ  saya. Dia menjadi bagian
yang tidakÂ  berarti dalam keseharian saya ketika dia masih memegang kendali yang anehÂ  terhadap emosi saya. Saya
merasa tersinggung.

Â 

YangÂ  palingÂ  burukÂ Â  adalahÂ  bahwa dia masih tetap marah dan minum seperti yangÂ  saya tahuÂ  tentang ayah saya
selama ini. Tidakkah seharusnya dia yang berubahÂ Â  danÂ Â  mintaÂ  pengampunanÂ  dariÂ  sayaÂ  dibandingÂ  sayaÂ 
mengampuni dirinya?.Â  TidakkahÂ Â  seharusnyaÂ  kamiÂ  merubahÂ  dulu pola pengasuhan dalam keluargaÂ  sebelum sayaÂ 
mengampuni ayah saya itu?. Tidakkah seharusnya saya melihat upayaÂ  memperbaiki hal ini menjadi bagian ayah saya?.

Â 

NamunÂ  kemudianÂ  sayaÂ Â  membacaÂ  kisahÂ  tentang seorang yang berhutang yang tidak mau mengampuniÂ  sesamanya
di dalam Matius 18:21-35.

Â 

Sekarang, bagaimana mungkinÂ  saya tidak bisa mengampuni dirinya?.

Â 

SayaÂ  membacaÂ  mandatÂ  AlkitabÂ  dengan pukulan yang jelas dalam hati saya ~ sayaÂ  tidak dapatÂ  menerima
pengampunan jikalau saya tidak mau mengampuni!.

KemustahilanÂ  menjadi sesuatu yang mungkin bersama dengan Tuhan. Saya mulai berdoaÂ  agarÂ  hati saya ini dibuat
menjadi lembut. Saya berdoa supaya semua prasangkaÂ  pikiranÂ  saya dibuang jauh. Saya berteriak pada Tuhan bahwa
saya tidakÂ  inginÂ  melakukan hal ini dan saya tidak tahu bagaimana melakukannya, tapiÂ  sayaÂ  mintaÂ  TuhanÂ  untukÂ 
menolongÂ  saya.Â  SayaÂ  berdoaÂ  untuk suatu pemulihan dan kesembuhan.

Â 

SayaÂ  berdoaÂ  karenaÂ  hanyaÂ  itulahÂ  tindakanÂ Â  yang dapat saya ambil dalam hubungan saya yang "berjarak" dengan
ayahÂ  saya.

Â 

Doa-doaÂ  mulai bekerja dalam diri saya. Roh Tuhan tetapÂ  bekerja dalam diri saya. Kasih menggantikan kebencian dan
saya mulaiÂ  berdoa untuk keselamatan ayah saya dibanding untuk menyingkirkan dirinyaÂ  dari kehidupan saya.

Â 

DanÂ  beritaÂ  baiknyaÂ  bukanlahÂ  bahwaÂ  ayah sayaÂ  menjadi sesuatu yang saya harapkanÂ  atauÂ  bahkanÂ  semuaÂ  yangÂ 
TuhanÂ  harapkanÂ Â  dari dirinya. Berita baiknyaÂ  adalahÂ  bahwaÂ  Tuhan yang mengubah saya, danÂ  mengampuni ayah
saya memberiÂ  sayaÂ  kemerdekaanÂ  untukÂ  mengasihiÂ  dirinya danÂ  orang lain dalam kehidupan saya.
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Â 

TerlaluÂ  banyak dari kita yangÂ  begitu buta untuk melakukan suatu tindakan. KitaÂ  tidak mengerti dampakÂ  tindakan kita
telah menimbulkan kemarahan atau gosipÂ Â  dariÂ  diriÂ  kitaÂ  yangÂ Â  berdampakÂ  memukulÂ  orangÂ  lainÂ  sepanjang
perjalananÂ  hidupÂ  kita.Â  Kita melihatÂ  dampak tindakan kita terhadap orang lain,Â  tapiÂ  kita dengan cepat bereaksiÂ 
terhadap tindakan orang lain yang mempengaruhi diri kita.

Â 

JikaÂ  seorang dapat memiliki sikap tidak mau mengampuni, lain halnya dengan Yesus.Â  YesusÂ  dariÂ  atasÂ  kayu salib
mengatakan : "Bapa, ampunilahÂ  mereka sebab mereka tidak mengetahui apa yang mereka lakukan" (LukasÂ  23:24)

Â 

Jika Yesus dapat mengampuni, mengapa kita tidakÂ  melakukan hal yang sama?

Â 

IntiÂ  dariÂ  tidakÂ  mauÂ  mengampuni,Â  kemarahanÂ  dan rasa sakit adalah suatu belengguÂ  yangÂ  menguasai.Â  Bebannya
membuatÂ  punggung kita menjadi bungkuk dan hati kita menjadi berat. Itu adalahÂ  kegelapan menelan pikiran kita dan
menghabiskan gaya hidup kita.

Â 

JikaÂ  andaÂ  memiliki memiliki kemarahan dan perasaan tidak mauÂ  mengampuni, anda tahu ini adalah beban. Itu adalah
gelap, sesuatu yangÂ  berat, bayangan prasangkaÂ  yangÂ  akanÂ  mengikuti kemanapun anda melangkah.Â  Orang lain akan
melihatÂ  hal itu dan bertanya tentang hal itu dan anda akanÂ  mempertahankan diriÂ  andaÂ  denganÂ  berbagai alasan
mengapa anda membagikanÂ  kepedihan anda padaÂ  banyakÂ  orang.Â  TapiÂ  alasan-alasanÂ  ituÂ  hanyaÂ  akanÂ Â  mencegah
anda melakukan semua hal yang benar.

Â 

Lenyapkan semua halÂ  itu. Jangan pernah bersekutu dengan hal itu.

Â 

YangÂ  terbaikÂ  dariÂ  Tuhan bagi anda termasuk mengerti tentang pengampunan.

JikaÂ  saya ini tidakÂ  sempurna, Tuhan Yesus adalah sempurna. Jika orang tua sayaÂ  begitu tidakÂ  sempurna, Kristus
sesungguhnya amat sempurna. Jika yang salah sepertiÂ  ketidakadilan bekerja terhadap hidup saya, maka Tuhan adalah
suatuÂ Â  kebenaran.Â  MemikirkanÂ  bahwaÂ  orangÂ  tua saya adalah begitu kurang sebagaiÂ  orang tua, maka Tuhan adalah
Bapa sesungguhnya bagi saya.

Â 

LetakkanÂ Â  kemarahanÂ  dan sakit hati di kaki salib. Itu mungkin membutuhkan waktu,Â Â  apalagi jika kerusakannya begitu
dalam. Tapi tetaplah bawa hal itu diÂ Â  dasar kaki salib hingga anda mampu mengatur semuanya. Dimana kegelapan
menguasaiÂ  jiwamu sebelumnya, terimalah pengertian tentang kasih yang tidak bersyarat sebagai pengganti.

Â 

AyahÂ  saya akan selalu menjadi orangÂ  yang tidak sempurna. Tapi janji Tuhan mengatakan: "karena tidak adaÂ 
seorangpun dari manusia yang tidak berdosa, tidakÂ  adaÂ  seorangpunÂ  (RomaÂ  3:12). Saya merayakan bahwa
FirmanNya adalah benar.Â  DenganÂ  pandanganÂ  saya dapat mencoba mengerti pengalaman luka hati ayahÂ  sayaÂ  yangÂ 
membuatnyaÂ Â  menjadiÂ  manusiaÂ  yangÂ  keras. Kini ia telah berhenti minum (15 tahunÂ  tanpa mabuk) dan hidupnya
semakin baik.

Â 

DenganÂ  pandanganÂ Â  yangÂ  baruÂ  saya dapat mencoba mengerti bahwa ayah saya tidaklahÂ  sempurnaÂ Â  danÂ  sayaÂ 
dapatÂ  mengasihiÂ  dan menerima dirinya. Itu adalahÂ  caraÂ  yangÂ  begituÂ Â  legaÂ  untukÂ  menjalaniÂ  suatuÂ  kehidupan. Saya
membuangÂ  semuaÂ  prasangkaÂ Â  manusia untuk bisa melihat kehendak Tuhan atas hidup saya. Berkenaan bahwaÂ 
Tuhan menggenapi semua janjiNya, meski manusia tidakÂ  bisaÂ  melakukanÂ  halÂ Â  itu.Â  AngkatkahÂ  balokÂ  dalamÂ  matamu
sebelum mengambil selumbar dalam mataÂ  orang lain (Matius 7:4)
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Â 

Pengampunan adalah kemerdekaan dalamÂ  Tuhan Yesus Kristus

Â 
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